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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلت   

 

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ  خَيْرُكُمْ   

“ Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang belajar Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 
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ABSTRAK  

Amalia Zulfa, 2023. Implementasi Metode An-Nahdliyah Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi. Skripsi 

Fakultas/Program Studi: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing : Umi Mahmudah, M. Sc., Ph. D. 

Kata Kunci: Metode An- Nahdliyah, Membaca Al-Qur‟an. 

Metode An-Nahdliyah adalah metode membaca Al-Qur'an yang 

menekankan pada ketukan. Ketukan disini adalah jarak pengucapan antara satu 

huruf dengan huruf lainnya, jadi ketukan memudahkan anak  untuk membaca 

panjang pendeknya bacaan  Al-Qur'an. Metode An-Nahdliyah adalah cara belajar 

Al-Qur'an yang dicirikan oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang ciri khasnya adalah 

dengan menggunakan ketukan yang digunakan untuk sebagai penanda panjang 

pendeknya bacaan. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:(1). Bagaimana implementasi 

metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al Amin Gembyang Sragi?. (2). Apa faktor 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al Amin Gembyang Sragi?. 

kemudian adapun tujuan yang ada di skripsi ini yaitu: 1. Untuk mendeskripsikan 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al Amin Gembyang Sragi. 2. 

Untuk menemukan faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al Amin Gembyang Sragi.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penetian kualitatif. Kemudian 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Objek penelitianya yaitu Kepala TPQ, ustadz/ustadzah serta beberapa santri 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an(TPQ) Al Amin Gembyang Sragi.  

Hasil dari penelitian ini bahwa implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ al amin Gembyang Sragi 

sudah berjalan dengan lancar. Metode membaca Al-Qur‟an yang digunakan di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an(TPQ) Al Amin menggunakan metode An-

Nahdliyah. Kemudian evaluasi yang dilaksanakan di TPQ al amin ini ada 3 yaitu 

evaluasi harian dengan menggunakan buku prestasi, kemudian evaluasi akhir jilid 

dan evaluasi belajar tahap akhir atau biasa disebut dengan muwadaah. Adapun 

faktor penghambat dan pendukung dari implementasi metode An-Nahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan  membaca Al- Qur‟an di Taman Pendidikan Al-

Qur‟an (TPQ) Al Amin Gembyang Sragi yaitu Santri banyak yang semangat 

dalam belajar membaca Al-Qur‟an, Ustadz ustadzah di TPQ Al Amin ada yang 

sudah mengikuti penataran sebelum melaksanakan pembelajaran. Faktor 

penghambat dari implementasi metode An-Nahdliyah yaitu santri tidak mau 

mengulang kembali materi yang sudah diajarkannya, ketika proses pembelajaran 

juga terdapat santri yang masih berbicara sendiri atau tidak memperhatikan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Model pembelajaran inovatif merupakan pembelajaran yang 

dirancang oleh seorang guru yang baru, tidak seperti biasanya, dan yang 

tujuannya adalah untuk memfasilitasi sebanyak mungkin konstruksi 

pengetahuan siswa sendiri sebagai bagian dari proses perubahan tingkah laku 

menjadi lebih baik. dan perbedaan yang dimiliki siswa. Dalam pembelajaran 

inovatif, guru tidak hanya bergantung pada materi pembelajaran dalam buku, 

tetapi dapat mengimplementasikan hal-hal yang menurut guru sangat sesuai 

dan berkaitan dengan masalah siswa. Pembelajaran inovatif ini lebih 

berorientasi pada pembelajaran siswa.
1
 

Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan suatu 

gagasan, pemikiran atau pemahaman secara sistematis dan terencana, 

berdasarkan teori, konsep, dan prinsip tertentu, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran membutuhkan metode 

pembelajaran yang tepat agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

Ada banyak metode yang bisa digunakan untuk mengajarkan 

membaca Al Qur‟an seperti metode iqra, metode al barqy, metode qiro‟ah dan 

metode ummi. Setiap metode memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

sehingga ketika diterapkan guru dapat memilih metode yang tepat, karena 

                                                           
1 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,  (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008), hlm. 35. 
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tidak ada metode yang lengkap tanpa didukung oleh metode yang lain. Salah 

satu model pembelajaran Al-Qur'an menggunakan metode pembelajaran Al-

Qur'an An-Nahdliyah yaitu. metode pengembangan Baghdadiyah, yang 

menekankan pada teknis implementasi. Metode ini berfokus pada tajwid. 

Konsep metode ini tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi proses 

pencapaiannya.  

Metode An-Nahdliyah adalah metode membaca Al-Qur'an yang 

menekankan pada ketukan. Ketukan disini adalah jarak pengucapan antara 

satu huruf dengan huruf lainnya, jadi ketukan memudahkan anak  untuk 

membaca panjang pendeknya bacaan  Al-Qur'an. Metode An-Nahdliyah 

adalah cara belajar Al-Qur'an yang dicirikan oleh Nahdlatul Ulama (NU) 

yang ciri khasnya adalah dengan menggunakan ketukan yang digunakan 

untuk sebagai penanda panjang pendeknya bacaan.
2
 

Dalam metode An Nahdliyah, kemampuan belajar membaca Al-

Qur'an memiliki keterkaitan karena metode ini dapat meningkatkan 

kemampuan belajar membaca Al-Qur'an. Dengan metode ini, anak-anak akan 

cepat memahami panjang dan pendeknya bacaan Alquran. Oleh karena itu, 

metode ini sangat erat kaitannya dengan kemampuan belajar membaca Al-

Qur‟an   

Kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kemampuan siswa dalam 

melafalkan bacaan yang dinyatakan dalam huruf-huruf dalam pernyataan atau 

kata-kata (huruf Makharijul) dan tajwid sesuai kaidah yang berlaku, dalam 

                                                           
2 Fatimah Aristiati, Efektivitas Penerapan Metode An-Nahdliyah, dalam Jurnal Pendidikan 

Dasar,Vol 3 no 2 (2022), hal. 81.  
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hal ini membaca Al-Qur‟an, dimana kemampuan Bacaan ini Alquran adalah. 

diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan membaca 

Al-Qur'an sangat penting dalam pembelajaran anak karena merupakan 

keterampilan dasar yang harus dimiliki anak. Selain itu, hal terpenting dalam 

belajar Al-Qur'an adalah mengajarkan anak-anak membaca Al-Qur'an sejak 

usia dini dengan dukungan dan kepercayaan dari orang tuanya, karena sejak 

lahirnya seorang anak hingga ia dewasa. karena sejak anak dilahirkan hingga 

dewasa, tidak lepas dari pengaruh pendidikannya di lingkungan keluarganya, 

terutama orang tuanya. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi orang 

tua untuk mendidik anaknya membaca Al-Qur'an.
3
 

Pembelajaran Al-Qur‟an di TPQ Al Amin rata-rata anak sudah banyak 

yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, namun masih ada 

anak yang masih kesulitan dalam menerima pembelajaran. Hal ini menjadi 

kendala bagi ustadz ustadzahnya. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an sering kali tidak relevan walaupun sebenarnya dalam 

suatu lembaga itu sudah ada ketentuan dalam penggunaan metode 

pembelajaran Al-Qur‟an, tetapi dari pihak pendidik masih belum bisa 

menerapkan metode tersebut dengan baik.  

Berdasarkan hal ini seorang pendidik seharusnya dapat 

mengefektifkan metode pengajaran yang telah ada menjadi sebuah metode 

baru yang dapat meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an agar anak-anak dapat 

belajar dengan cepat untuk mempelajari Al-Qur‟an dan tidak adanya rasa 

                                                           
3 Aquami, Korelasi Antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Keterampilan 

Menulis Huruf Arab Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniah, 

Palembang, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 3, Nomor 1, Juni 2017, 80.  
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bosan pada diri anak itu sendiri. Pengajaran Al-Qur‟an ini sangatlah penting 

sekali dalam kehidupan sehari-hari, karena pengajaran Al-Qur‟an merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan membangun kualitas sumber daya manusia 

dalam beragama.  

Peneliti tertarik memilih judul ini karena dalam proses pembelajaran 

Al-Qur‟an membutuhkan metode yang sangat tepat agar dalam proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Metode ini menurut peneliti ini mudah 

sekali untuk dipahami karena didalam pembelajarannya lebih menekankan 

kesesuaian dan keteraturan bacaanya, dan menggunakan ketukan serta diiringi 

dengan tartil dan murotal merupakan ciri khas metode ini. Untuk itu, peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang “IMPLEMENTASI 

METODE AN-NAHDLIYAH DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ AL AMIN 

GEMBYANG SRAGI “. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di 

TPQ Al Amin Gembyang Sragi? 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendiskripsikan implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin 

Gembyang Sragi. 

2. Untuk menemukan faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat 

bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khazanah ilmu dan wawasan yang lebih mendalam bagi 

peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil dari penelitian ini akan bermanfaat: 

a. Bagi Lembaga TPQ Al Amin Gembyang Sragi 

Agar lebih meningkatkan dan mengembangkan metode An-

Nahdliyah yang sudah ada, serta untuk m,emajukan pendidikan islami 

khususnya kegiatan membaca Al-Qur‟an santri. 

b. Bagi Ustadz/Ustadzah 

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai implementasi 

metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan membaca Al-Qur‟an. 
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c. Bagi Peneliti  

Dapat menambah pengalaman tentang bagaimana cara membaca 

Al-Qur‟an dengan metode An-Nahdliyah dan harapanya dapat 

mengamalkan ilmu yang sudah didapat. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang akan digunakan berupa studi lapangan (field 

research). Studi lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau lokasi penelitian suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, yang 

dilakukan untuk penyusunan karya ilmiah.
4
 Penelitian lapangan ini 

menggunakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi.   

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang 

dilakukan dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data secara 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah pendekatan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data pasti yang merupakan 

suatu nilai data yang nampak.
5
 Pendekatan kualitatif menitik beratkan 

pada definisi dan situasi tertentu serta lebih mendalami terkait hal-hal 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini objek penelitian yaitu, 

                                                           
4 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm.96.  
5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm.9.  
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Ustadz Ustadzah serta santri TPQ yang memfokuskan pada bagaimana 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di TPQ Al 

Amin yang berlokasi di Dusun Gembyang Sragi.  

3. Sumber Data  

Sumber Data adalah subjek dimana data.
6
 Apabila peneliti 

menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber 

data tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti. Apabila peneliti menggunakan teknik 

observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses 

sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen 

atau catatanlah yang menjadi sumber data.  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

berkaitan dengan data-data yang sesuai dengan pokok pembahasan 

penelitian. Sumber data ini diperoleh peneliti secara langsung dari 

Kepala TPQ, ustadz ustadzah, dan santri di TPQ Al Amin Gembyang 

Sragi.  

  

                                                           
6 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Metro: STAIN Metro dan Ramayana Pers, 2008), 

hlm.77.  
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data yang 

mendukung data primer dan data yang didapat melalui perantara, 

dalam artian sumber data yang diperoleh data yang diperoleh telah 

tersedia sebelumya tanpa harus terjun langsung pada responden. 

Sumber data ini diperoleh dari dokumen yang berkaitan dengan 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan membaca 

Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi meliputi buku panduan.   

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, proses pengumpulan data merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan. Didalam penelitian ini ada beberapa penggunaan 

metode-metode sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati suatu fenomena penelitian atau teknik penelitian yang 

dilakukan oleh seorang peneliti yang secara langsung ke lokasi dan 

mengamati fenomena yang diteliti.
7
 Dalam hal ini peneliti mengamati 

secara langsung mengenai implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin 

Gembyang Sragi dan juga faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi metode An-Nahdliyah. Penelitian ini menggunakan 

observasi nonpartisipan. Dalam hal ini peneliti hanya sebagai 

                                                           
7 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Sukabumi: CV 

Jejak, 2020), hlm. 78-79.  
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pengamat/observer yaitu peneliti datang ke tempat penelitian, namun 

peneliti tidak terlibat langsung dengan kegiatan tersebut.  

2. Wawancara (interview) 

Salah satu metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan cara memberikan pertanyaa-pertanyaan secara langsung kepada 

orang yang bersangkutan tentang suatu masalah yang ada disebut dengan 

wawancara (interview).
8
 Peneliti yang dilakukan ini menggunakan 

wawancara yang sudah terstruktur yaitu daftar pertanyaan-pertanyaan 

sudah disiapkan sebelum melakukan wawancara secara langsung. Dalam 

penelitian ini, penulis mewawancarai ustadz/ustadzah dan 2 santri di TPQ 

Al Amin Gembyang Sragi. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang terjadinya 

individu atau kelompok, peristiwa, atau situasi sosial.
9
 Penelitian ini juga 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi yang 

dilakukan untuk mendapatkan data yang lengkap dan kegiatan yang 

dilaksanakan yang berhubungan dengan implementasi metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin 

Gembyang Sragi.  

                                                           
8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 

hlm. 231.  

 9 Yusuf, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014). 
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses menggali dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengelola data kedalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Data dianalisis menggunakan beberapa langkah sesuai dengan teori 

Miles Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga langkah: 

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusing drawing and verification).
10

 

a. Kondensasi data (Data Condensation) 

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan,menyederhanakan, mengabtraksi dan mentransformasi data 

yang terdapat pada catatan lapangan yang ditulis, wawancara maupun 

transkip, dokumen dan bahan empiris dalam penelitian ini. Sebagai hasil 

pengumpulan data, langkah selanjutnya dari kondensasi data adalah: 

penulisan ingkasan, pengkodean, mengembangkan tema, menghasilkan 

kategori dan menulis memo analitik. Proses kondensasi berlanjut setelah 

pengamatan lapangan selesai, sampai laporan akhir selesai. 

                                                           
10 Matius B. Miles, A. Michael Huberman dan Johny Saldana,  Qualitative Data Analiysis 

A Methods Sourcebook, (Amerika Serikat: SAGE Publication Inc).2014.  
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Penelitian ini melakukan proses pemilihan, penyederhanaan dan 

memusatkan data yang akan menghasilkan informasi mengenai 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi dan juga faktor 

penghambat dan faktor pendukung implementasi metode An-Nahdliyah. 

b. Menyajikan Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyejian data dapat berupa uraian 

singkat, matrik, grafik, bagan, dan jaringan. Semua dirancang untuk 

mengumpulkan informasi yang terorganisir. Dengan membuat tampilan 

data sedemikian rupa maka akan mempermudah peneliti dalam memahami 

apa yang terjadi serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.  

Pada tahap penyajian data ini peneliti membuat ulasan singkat, jelas 

dan berbentuk naratif dengan tujuan supaya data mudah dipahami. Pada 

tahap ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai implementasi metode 

An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di 

TPQ Al Amin  Gembyang Sragi, serta mengenai faktor penghambat dan 

pendukung dalam implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin 

Gembyang Sragi.  

c.  Menarik kesimpulan verifikasi (conclusing drawing and verification) 

Langkah berikutnya dalam menganalisis data yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
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merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Sedangkan 

temuan dapat berupa gambar suatu atau deskripsi suatu objek yang 

sebelumnya masih samar sehingga sesudah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Dalam tahap ini peneliti mengambil kesimpulan  mengenai 

implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin Gembyang Sragi serta faktor 

penghambat dan pendukung dalam implementasi metode An-Nahdliyah 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin 

Gembyang Sragi.  

H. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat 

sistematika penulisan tentang pembahasan judul di atas dengan susunan 

penulisan sebagai berikut: 

1. Pada bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan 

daftar lampiran. 

2. Bagian inti terdiri dari 5 bagian :  

BAB I : Memuat bagian-bagian pada bab pembuka, seperti latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metodologi 

penelitian dan sitematika penulisan. 

BAB II : Memuat tinjauan umum pada bab landasan teori, yang mengkaji 

deskripsi teori meliputi implementasi metode An-Nahdliyah 
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dalam meningkatkan kemampuan membacaAl-Qur‟an, penelitian 

yang relevan dan kerangka berpikir. 

BAB III : Memuat bab tentang hasil penelitian meliputi pembahasan hasil 

dari penelitian yang berisi bagian pertama yaitu gambaran umum 

TPQ Al Amin Gembyang Sragi, yang terdiri dari sejarah singkat, 

profil TPQ, letak geografis, visi misi dan tujuan pendirian TPQ Al 

Amin , struktur organisasi, keadaan ustadz/ustadzah dan 

santri/santriwati TPQ Al Amin, keadaan saran dan prasarana. 

BAB IV : Memuat analisis penelitian, pertama, implementasi metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an. Kedua, analisis faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi metode An-Nahdliyah di TPQ Al Amin Gembyang 

Sragi.  

BAB V : Memuat bab penutup yang didalamnya berisi kesimpulan dari 

seluruh pembahasan yang terkait dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian, diikuti dengan saran yang bermanfaat. 

3. Bagian akhir Skripsi, pada bagian  akhir skripsi terdiri dari Daftar Pustaka, 

Daftar Riwayat Hidup,dan Lampiran pendukung dari skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Implementasi metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan membaca Al-

Qur‟an di TPQ Al Amin mempunyai 3 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. TPQ Al Amin dalam pembelajaran tidak 

menggunakan RPP tetapi berpedoman buku jilid yang ada 6 karena 

didalamnya sudah terdapat keterangan di setiap jilidnya mengenai apa 

yang harus dicapai oleh santri. Kemudian setiap santri dalam proses 

pembelajaran membawa buku tulis, jilid serta buku prestasi atau buku 

nilai. Dalam perencanaan sebelum pembelajaran harus disiapkan secara 

matang dan detail. Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Al Amin pertama 

membaca doa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian dilanjut dengan 

mengulang materi yang sebelumya sudah diajarkan. Kemudian 

melanjutkan materi yang selanjutnya dengan tutorial yang dilaksanakan 

selama 20 menit. Tutor disini juga menggunakan papan tulis guna untuk 

menjelaskan bacaan-bacaan yang ada serta pelafalan dan makharijul 

hurufnya. Kemudian setelah melakukan tutor dilanjutkan dengan privat 

individual 30 menit yaitu santri disuruh untuk maju satu persatu membaca 

apa yang sudah diajarkan tadi. Setelah itu ustadz atau ustadzah menyuruh 

anak membaca bersama-sama. Evaluasi di TPQ Al Amin terdapat 3 

evaluasi yaitu evaluasi harian, evaluasi akhir , dan evaluasi belajar tahap 

akhir (EBTA).  
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2. Faktor pendukung implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin yaitu Santri TPQ Al 

Amin banyak yang semangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an, Ustadz 

ustadzah di TPQ Al Amin ada yang sudah mengikuti penataran sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Sehingga guru sudah mempunyai bekal 

ketika pembelajaran berlangsung. Kemudian ustadz atau ustadzah yag 

sudah mengikuti penataran tersebut memberi ilmu kepada ustadz atau 

ustadzah yang lainnya,  

Faktor pengahambat implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin dari santri itu sendiri 

yang malas atau tidak mau mengulang kembali materi yang sudah 

diajarkannya, kemudian ketika proses pembelajaran juga terdapat santri 

yang masih berbicara sendiri atau tidak memperhatikan. Dari hasil 

observasi yang peneliti lakukan masih terdapat anak yang masih kesulitan. 

Karena santri malas untuk mengulang materi dan tidak memperhatikan 

ketika sedang dijelaskan. Kemudian juga terdapat anak yang memiliki 

kemampuan masing-masing. Di TPQ Al Amin terdapat santri yang 

memiliki daya tangkap yang kurang. Hal ini menjadi faktor penghambat 

santri laiinya dalam pembelajaran yang seharusnya melanjutkan ke 

halaman berikutnya tetapi karena adanya hal tersebut maka harus 

mengulang-ngulang lagi. Karena hal tersebut maka memakan waktu yang 

lama sedangkan waktu belajar yang ada hanya 1 jam saja. Kemudian 
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ustadz atau ustadzah di TPQ Al Amin sering tidak masuk atau izin hal ini 

akan menjadi penhambat dalam proses pembelajaran.  

B. Saran  

Hasil gambaran mengenai implementasi metode An-Nahdliyah dalam 

meningkatkan membaca Al-Qur‟an di TPQ Al Amin, peneliti menyarankan: 

1. Bagi kepala TPQ  

Kepada kepala TPQ seharusnya dalam proses pembelajaran berlangsung  

untuk melakukan pemantauan terhadap ustadz atau ustadzahnya.  

2. Bagi Ustadz dan Ustadzah 

Untuk ustadz atau ustadzahnya seharusnya berangkat tepat waktu. 

Kemudian seharusnya tidak sering izin karena ketika digantikan oleh 

ustadz atau ustadzah yang lainnya tidak mengetaui perkembangan anak 

seperti apa. 

3. Bagi Orang tua  

Untuk orang tua seharusnya mendukung atau mendorong anak untuk 

semangat ketika pembelajaran.  

4. Bagi santri  

Diharapkan agar lebih giat lagi dalam pembelajaran. Kemudian menulang 

kembali materi yang sudah diajarkan.  
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